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their products using rhyming advice on the
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business. The goal of this program is to achieve a
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and an intellectual property rights certificate (HaKl)
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Abstrak
Mitra menghadapi tantangan untuk menciptakan kemandirian berwirausaha pada peserta
didik berkebutuhan khusus mereka, khususnya tunarungu dan tuna grahita, yang kekurangan
keterampilan dalam pengembangan diri. Semangat kewirausahaan menjadi energi penting bagi
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kesuksesan peserta didik tersebut. Program pelatihan di SLBN 1 Palangka Raya, yang fokus pada
pengembangan usaha donat dengan bahan dasar labu kuning, akan mengajarkan peserta didik
berkebutuhan khusus cara mengolah, mendistribusikan, dan memasarkan produk mereka dengan
menggunakan pantun nasihat pada label kemasan sebagai upaya unik untuk mempromosikan
usaha mereka. Target dari program ini adalah untuk mencapai buku panduan, artikel jurnal
terakreditasi nasional, serta sertifikat hak kekayaan intelektual (HaKl) sebagai bentuk pengakuan
atas karya peserta didik berkebutuhan khusus tersebut. Metode yang digunakan oleh tim
pelaksana adalah melalui proses pelatihan yang terdiri dari tiga keterampilan berwirausaha, yaitu
mengolah, mendistribusikan, dan memasarkan produk, dengan prinsip bahwa setiap pelatihan
berwirausaha harus melewati proses yang tepat.

Kata Kunci: tunarungu, tunagrahita, donat, labu kuning, dan kewirausahaan

PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi

Analisis situasi terkait data ini menggambarkan bahwa mitra memiliki permasalahan
dalam hal kurangnya keterampilan berwirausaha dan ingin agar peserta didik berkebutuhan
khusus yang dibinanya memiliki semangat kewirausahaan yang tinggi. Hal ini terlihat dari
adanya program pelatihan kewirausahaan yang ditujukan khusus untuk peserta didik tunarungu
dan tuna grahita di SLBN 1 Palangka Raya. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
pemberdayaan kewirausahaan kepada peserta didik berkebutuhan khusus agar mereka memiliki
keterampilan dan semangat yang diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka sendiri.

Melalui program ini, peserta didik berkebutuhan khusus akan diajarkan cara mengolah,
mendistribusikan, dan memasarkan produk dengan bahan dasar labu kuning, yang akan
membantu mereka memperoleh keterampilan baru dalam mengembangkan usaha. Selain itu,
peserta didik juga akan diberikan pelatihan dalam membuat pantun nasihat pada label kemasan,
yang akan membantu mereka dalam memasarkan produk mereka dengan cara yang menarik dan
unik. Dalam situasi ini, semangat kewirausahaan dianggap sebagai energi penting untuk
kesuksesan para peserta didik berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, program pelatihan
kewirausahaan ini sangat penting untuk membantu peserta didik berkebutuhan khusus meraih
kesuksesan di masa depan dan menjadi mandiri secara finansial. Diharapkan, melalui program
ini, peserta didik berkebutuhan khusus dapat memiliki keterampilan dan semangat yang
diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka sendiri dan menjadi agen perubahan yang

mampu memajukan diri serta lingkungan sekitar.
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Wirausaha memiliki peran penting dalam meresapi aktivitas usaha, karena wirausaha
mampu melihat peluang-peluang yang ada di sekitarnya dan memanfaatkannya untuk
menghasilkan sesuatu yang bernilai. Wirausaha juga memiliki semangat kewirausahaan yang
tinggi, yang membuat mereka selalu bersemangat dalam menghadapi tantangan dan menjalankan
bisnis mereka dengan penuh semangat. Namun, semangat kewirausahaan saja tidak cukup.
Wirausaha juga harus dibekali dengan keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk
menjalankan bisnis mereka. Keterampilan-keterampilan seperti manajemen keuangan,
pemasaran, pengembangan produk, dan manajemen waktu sangat penting untuk memastikan
kesuksesan bisnis. Keterampilan-keterampilan ini akan membantu wirausaha dalam menghadapi
tantangan dan mengambil keputusan yang tepat untuk mengembangkan bisnis mereka.

Dalam dunia bisnis yang terus berkembang, wirausaha juga harus terjun ke dalam
pembaharuan-pembaharuan. Wirausaha harus selalu mencari cara-cara baru untuk
mengembangkan bisnis mereka dan beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang terjadi di
lingkungan sekitarnya. Pembaharuan ini bisa berupa penggunaan teknologi yang lebih canggih,
pengembangan produk yang lebih inovatif, atau penggunaan strategi pemasaran yang lebih
efektif. Wirausaha juga harus mampu mengubah semangat kewirausahaan menjadi energi yang
positif untuk bisnis mereka. Semangat kewirausahaan yang tinggi akan membuat wirausaha lebih
bersemangat dalam menjalankan bisnis mereka, namun semangat ini juga harus diarahkan dengan
tepat agar bisa memberikan dampak yang positif bagi bisnis. Wirausaha harus mampu
mengarahkan semangat kewirausahaan mereka untuk menjadi energi yang positif, yang bisa
memotivasi tim mereka dan membawa bisnis mereka ke arah yang lebih sukses.

Dalam kesimpulannya, wirausaha memiliki peran penting dalam meresapi aktivitas usaha,
namun wirausaha juga harus dibekali dengan keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk
menjalankan bisnis mereka dengan sukses. Wirausaha juga harus terjun ke dalam pembaharuan-
pembaharuan, mengubah semangat kewirausahaan menjadi energi positif, dan selalu mencari
cara-cara baru untuk mengembangkan bisnis mereka. Dalam dunia bisnis yang terus berkembang,
wirausaha yang sukses adalah mereka yang mampu mengembangkan diri mereka secara terus-
menerus dan menghadapi tantangan dengan semangat yang tinggi. Program Pengembangan
Usaha Produk Intelektual Kampus “Kependidikan” ini dirancang untuk memberikan pelatihan

kewirausahaan kepada peserta didik berkebutuhan khusus, khususnya tunarungu dan tuna grahita,
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dengan tujuan untuk membantu mereka memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk
mengembangkan usaha mereka sendiri di masa depan. Masalah yang dihadapi oleh mitra adalah
kurangnya keterampilan dalam pengembangan diri ke arah kemandirian berwirausaha, sehingga
melalui pelatihan ini, diharapkan para peserta didik akan mampu memiliki semangat
berwirausaha yang tinggi dan mampu membangun usaha mereka sendiri.

Salah satu cara untuk meningkatkan semangat kewirausahaan adalah dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik berkebutuhan khusus untuk mengembangkan keterampilan dan
minat mereka dalam bidang usaha. Program ini mengajarkan para peserta didik cara mengolah,
mendistribusikan, dan memasarkan produk dengan bahan dasar labu kuning. Pelatihan ini juga
akan membantu peserta didik berkebutuhan khusus untuk memperoleh keterampilan baru dalam
membuat pantun nasihat pada label kemasan, yang akan membantu mereka dalam memasarkan
produk mereka. Program Pelatihan Pemberdayaan Kewirausahaan ini sangat penting bagi peserta
didik berkebutuhan khusus, karena semangat kewirausahaan bisa menjadi energi penting untuk
kesuksesan mereka di masa depan. Dalam program ini, peserta didik akan diajarkan
keterampilan-keterampilan dasar dalam pengembangan usaha, seperti perencanaan usaha,
manajemen keuangan, pemasaran, dan inovasi produk. Selain itu, melalui pembuatan pantun
nasihat pada label kemasan, para peserta didik akan belajar untuk berkreasi dan berinovasi dalam
mengemas produk mereka dengan cara yang menarik dan unik, sehingga dapat menarik minat
konsumen dan meningkatkan penjualan produk mereka. Diharapkan program ini dapat membantu
para peserta didik berkebutuhan khusus untuk meraih kesuksesan di masa depan dan menjadi
mandiri secara finansial.

Pengabdian Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus “Kependidikan”
ini berjudul: “Pembuatan Pantun Nasihat pada Label Kemasan Sebagai Upaya Mengembangkan
Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning untuk Anak Berkebutuhan Khusus SLBN 1
Palangka Raya.” Pada pelatihan kewirausahaan ini nantinya, anak berkebutuhan khusus diajarkan
cara membuat Pantun Nasihat pada Label dan cara membuat Donat dengan Bahan Dasar Labu
Kuning dengan pemasaran yang lebih mudah seperti di pasarkan pada medsos pribadi peserta

pelatihan dan menempatkan produk mereka pada pasar yang tepat.
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B. Permasalahan Mitra

Permasalahan yang dihadapi mitra (1) adalah kurang memiliki skill dalam membekali
dirinya untuk dapat bertahan hidup dengan tidak membebani pemerintah maupun
keluarganya. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan: wirausaha memiliki
peranan penting untuk meresapi aktivitas berwirausaha. Jika ingin sukses dalam pembaharuan-
pembaharuan terutama dalam hal pembuatan “Pantun Nasihat pada Label Kemasan Sebagai
Upaya Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning untuk Anak
Berkebutuhan Khusus SLBN 1 Palangka Raya” ini anak berkebutuhan khusus (tunarungu)
diajarkan cara mengolah, mendistribusikan, dan memasarkan produk. Karena itulah melalui
Penelitian Hibah FKIP-UPR akan diberikan Pelatihan Pemberdayaan Kewirausahaan Anak
Tunarungu Melalui Pembuatan ‘“Pantun Nasihat pada Label Kemasan Sebagai Upaya
Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning untuk Anak Berkebutuhan
Khusus SLBN 1 Palangka Raya” dalam hal ini anak tunarungu.

Selama ini anak tunarungu melakukan penjualan secara manual (face to face) dimana
omset penjualan tidak terdeteksi dan melakukan cara penjualannya dengan tatap muka langsung
dengan pembeli. Anak tunarungu langsung berbicara dan barter barang dengan calon pembeli,
dan disinilah letak permasalahannya karena banyak di antara masyarakat yang hidup di negara
kita tercinta tidak memahami bahasa anak tunarungu dan anak tunarungu minim perbendaharaan
bahasa. Sehingga keterbatasan dalam berkomunikasi lisan cenderung membuat anak tunarungu
malu untuk berwirausaha. Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) ini dapat membantu anak
tunarungu menangani keterbatasan komunikasi lisan dalam memasarkan produk serta
memberikan dukungan informasi dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran pada SLBN-1
Palangka Raya.

Salah satu kegiatan untuk mendukung kewirausahaan anak tunarungu adalah internet
marketing. Dalam internet marketing ini anak tunarungu diajarkan cara mendistribusikan dan
memasarkan produk dengan media bantuan internet secara online. Dengan cara ini anak
tunarungu bisa memulainya dengan membuat selai nenas. Selama ini pemahaman tentang internet
marketing adalah jualan lewat internet. Sebenarnya itu tidak salah karena kalau dilihat dari
definisinya, internet marketing itu adalah pemasaran secara online melalui internet. Namun, kalau

kita sudah bicara pemasaran, berarti itu bukan hanya penjualan tapi juga termasuk promosi,
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branding, dan membina hubungan dengan pelanggan (customer service) yang dilakukan secara
online.

Permasalahan yang dihadapi mitra (1) adalah Siti Rahmawati, S.T. yang juga
wirausaha dan berprofesi sebagai guru di SLBN-1 Palangka Raya, kurang memiliki dana dalam
membekali anak didiknya dalam hal mengajarkan keterampilan yang dimilikinya. Kondisi
dan permasalahan yang dihadapi mitra sangat memprihatinkan, dibutuhkan saling
koordinasi antara pihak terkait untuk menghadapi dan mencari solusi permasalahan yang

dihadapi mitra.

METODE
A. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam Pelatihan “Pembuatan Pantun Nasihat pada Label
Kemasan Sebagai Upaya Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning
untuk Anak Berkebutuhan Khusus SLBN 1 Palangka Raya” ini adalah pendekatan proses. Proses
Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus “Kependidikan” ini meliputi tiga
tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan pembinaan/pendampingan.

B. Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan dalam “Pembuatan Pantun Nasihat pada Label Kemasan Sebagai
Upaya Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning untuk Anak
Berkebutuhan Khusus SLBN 1 Palangka Raya” ini adalah mitra satu dan mitra dua harus
mencoba, menerima, meyakini, dan melaksanakan, apa yang telah diintruksikan oleh Tim
Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus “Kependidikan”. Tahap
selanjutnya tim Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus “Kependidikan”
mengevaluasi, apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam pelatihan.

Melalui proses-proses tersebut diharapkan Pelatihan tersebut dapat mencapai target sasaran
yang diinginkan mitra satu dan mitra dua. Supaya setiap proses berlangsung dengan baik,
maka penyampaian pelatihan “Pembuatan Pantun Nasihat pada Label Kemasan Sebagai Upaya
Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning untuk Anak Berkebutuhan
Khusus SLBN 1 Palangka Raya” kepada Mitra ditempuh melalui tahapan penjelasan, diskusi,

dan praktik serta dilakukan tahapan pendampingan.
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HASIL

Pelatihan  “Pembuatan Pantun Nasihat pada Label Kemasan Sebagai Upaya
Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning untuk Anak Berkebutuhan
Khusus SLBN 1 Palangka Raya” dilakukan melalui pendekatan proses. Proses ini meliputi tiga

tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan pembinaan/pendampingan.

A. Persiapan

Saat persiapan, pertama kali yang dilakukan oleh tim adalah mempelajari teori-teori yang
berhubungan dengan anak berkebutuhan khusus dalam hal ini tunarungu dan tunagrahita.
Tunagrahita adalah ketunaan yang tidak parah. Anak tunagrahita biasanya lambat dalam
menangkap pelajaran. Tunagrahita juga disebut intellectual disability atau retardasi mental, yang
dapat diartikan lemah mental, lemah otak, lemah pikiran, cacat mental atau terbelakang mental.
Anak tunagrahita kategori ringan biasanya mengalami kesulitan dalam memahami sesuatu yang
bersifat abstrak. Tunagrahita adalah kondisi ketidakmampuan seseorang dalam hal kecerdasan
secara mental. Istilah ini digunakan untuk menggambarkan individu yang memiliki tingkat
kecerdasan yang lebih rendah dari pada orang-orang sebaya mereka, yang umumnya disebabkan
oleh kerusakan atau cacat dalam fungsi otak. Tunagrahita biasanya berkaitan dengan kesulitan
dalam mempelajari keterampilan akademis seperti membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu,
individu yang mengalami tunagrahita juga mungkin mengalami kesulitan dalam memahami
informasi, mengingat, dan memecahkan masalah sehari-hari. Orang yang mengalami tunagrahita
dapat memerlukan bantuan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, perawatan medis,
dan pengasuhan sehari-hari. Namun, dengan dukungan yang tepat, individu dengan tunagrahita
dapat belajar keterampilan hidup yang diperlukan untuk hidup mandiri dan merasa lebih terlibat
dalam masyarakat (Hasanah, 2019).

Tunarungu adalah kondisi ketika seseorang mengalami kehilangan atau gangguan
pendengaran secara total atau sebagian. Kondisi ini dapat bersifat bawaan atau didapat pada masa
hidup seseorang. Tunarungu dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam berkomunikasi
dan memahami informasi verbal (Damayanti, 2019). Kondisi tunarungu dapat diklasifikasikan
berdasarkan tingkat kehilangan pendengaran, mulai dari kehilangan pendengaran ringan hingga
kehilangan pendengaran total. Beberapa penyebab dari kondisi tunarungu antara lain faktor

genetik, infeksi, paparan bising yang berlebihan, dan penggunaan obat-obatan tertentu. Tunarungu
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dapat diatasi dengan menggunakan alat bantu dengar, pelatihan keterampilan komunikasi non-
verbal, terapi bicara, atau bahkan dengan pembedahan. Adanya dukungan sosial dari keluarga dan
masyarakat juga sangat penting untuk membantu individu yang mengalami tunarungu agar dapat
berpartisipasi secara penuh dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua yang dilakukan adalah mengurus surat-surat dinas yang terkait dengan izin
pelaksanaan melakukan kegiatan pengabdian dengan judul: “Pantun Nasihat pada Label
Kemasan Sebagai Upaya Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning
untuk Anak Berkebutuhan Khusus SLBN I Palangka Raya.” Setelah surat-surat sudah selesai
dibuat, tahap ketiga yaitu melakukan pendekatan dengan pihak-pihak terkait, tim Pengabdian
PBSI FKIP Universitas Palangka Raya pada kegiatan ini melakukan audiensi dengan Kepala
SLBN 1 Palangka Raya. Saat bertemu dengan Kepala SLBN 1 Palangka Raya kami
menyampaikan maksud kami. Saat menemui Kepala Sekolah, kami diterima oleh guru tataboga
Bu Sanai. Kami menyampaikan maksud kami kalau akan melaksanakan kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat di SLBN 1 Palangka Raya. Kami juga disambut oleh guru kelas Pak
Anwarsani, S.Pd. Ibu Nerlis, S.Pd. dan Ibu Siti Rahmawati, S.Pd.

2. Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan pengabdian dengan judul: “Pantun Nasihat pada Label Kemasan
Sebagai Upaya Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning untuk Anak
Berkebutuhan Khusus SLBN 1 Palangka Raya.” ini adalah mitra satu dan mitra dua harus
mencoba, menerima, meyakini, dan melaksanakan, apa yang telah diintruksikan oleh Tim
Pengabdian PBSI FKIP Universitas Palangka Raya.

Tahap selanjutnya tim Pengabdian PBSI FKIP Universitas Palangka Raya mengevaluasi,
apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam pelatihan.

Melalui proses-proses tersebut diharapkan Pelatihan tersebut dapat mencapai target sasaran
yang diinginkan mitra satu dan mitra dua.

Supaya setiap proses berlangsung dengan baik, maka penyampaian pelatihan “Pantun
Nasihat pada Label Kemasan Sebagai Upaya Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan
Dasar Labu Kuning untuk Anak Berkebutuhan Khusus SLBN 1 Palangka Raya.” kepada Mitra
ditempuh melalui tahapan pendekatan, praktik, praktik, dan pendampingan.

Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
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Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Palangka Raya dengan judul: “Pantun Nasihat pada Label Kemasan Sebagai Upaya
Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning untuk Anak Berkebutuhan
Khusus SLBN 1 Palangka Raya.” dilaksanakan pada hari Senin dan Selasa (22 s.d. 24 Agustus
2022), pukul 13.00 s.d. 17.00 WIB, bertempat di ruang Tata Boga SLBN 1 Palangka Raya.

Saat pelaksanaan kami melatih empat orang anak tunagrahita yang sudah didelegasikan
oleh pihak SLBN 1 Palangka Raya. Anak yang diutus untuk mengikuti pelatihan “Pantun
Nasihat pada Label Kemasan Sebagai Upaya Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan
Dasar Labu Kuning untuk Anak Berkebutuhan Khusus SLBN 1 Palangka Raya” adalah
Muhammad Reza, Wiranto dan Alya Nor Rofidah, dan Fahra Aulia Putri.

Tahap-tahap pelaksanaan pelatihan “Pantun Nasihat pada Label Kemasan Sebagai
Upaya Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning untuk Anak
Berkebutuhan Khusus SLBN 1 Palangka Raya” tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama anak tunagrahita, guru mitra, dan tim peneliti melatih siswa tunagrahita

memilah pantun yang dijadikan lebel dan membuat Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning.

TRy Lo N2 NN NGl [ SRt
- P NG NN S I < BN

Pantun Nasihat Pantun Nasihat
Karya: Misnawati Karya: Anwarsani

Anjeran anti piretik Bunga anemon berwarna biru
Lancarkan peredaran darah Kalau bunga camellia merah muda
Sukalah dengan kritik Jangan sia-siakan waktu berialu
Niscaya tertepis gundah Sebabtutup usiatak terduga
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Aedc) _‘,~

DENCANBAH mm&cﬁmm (ANAK BERKEBUTUHAN KNUSUS SLBN 1 PALANGKA'RAYA!

(Ocviarissa Rivera! dengan| NIM: 183020202024
A AT YN ﬂ*ﬁ(;ﬁf"ﬂ?{)’t_r-’ 3

Pantun Nasihat Pantun Nasihat
Karya: Misnawati Karya: Anwarsani

Anjeran anti piretik Bunga anemon berwarna biru
Lancarkan peredaran darah Kalau bunga camellia merah muda
Sukalah dengan kritik Jangan sia-siakan waktu berlalu
Niscaya tertepis gundah Sebabtutup usiatak terduga

ey

DENGAN GANBANS ummsmmmusussuu

Pantun Nasihat Pantun Nasihat
Karya: Misnawati Karya: Anwarsani

Kulit kayu srikaya bertonikum Sosor bebek obat sakit panas
Daunnya mengobati bisul dan radang Ampuh juga obati sakit kepala
Supaya alam tidak menghukum Jangan engkau berlaku beringas
Hutan janganlah ditebang Kalau tak ingin celaka
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m&mm NIM: 193020
NG YN S EITA )ﬁ?

Pantun Nasihat Pantun Nasihat :
Karya: Misnawati Karya: Anwarsani

Avokad mengandung lemak jenuh Saga tumbuh liar di depan rumah
Sangat berguna untuk tubuh kita Kukunyah daunnya sariawan lenyap
Hidup janganlah mengeluh Hanya kepada Allah kita menyembah
Sebab tak disukai Sang Maha Penapta Kebahagian pun selalu hinggap

SRS AT I

Pantun Nasihat Pantun Nasihat
Karya: Misnawati Karya: Anwarsani

Sastra lama bentuk hikayat Saluang belum dibuat menjad kapsul
Dibaca untuk pelipurlara Berkhasat untuk kaum pria

Jika Anda tak pemah berbuat jahat Kalau Anda ingin diacungi jempol
Sepanjang hayat pasti bahagia Lakukan hal-hal mulia
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Pantun Nasihat Pantun Nasihat
Karya: Misnawati Karya: Anwarsani

Kulit kina obati penyakit kulit Bunga kenikir kuning warnanya
Juga dapat menambah kecantikan Tumbuh liar di tepi jalan
Jangan terpuruk ketika sulit Rumah indah terukir cahaya
Ada kesulitan ada kemudahan Itulah rumah pembaca Al Quran

D BT e T P 5
Pantun Nasihat Pantu!n Nasihat
Karya: Misnawati Karya: Anwarsani

Sungguh indah bunga matahari
Namun lebih indah bunga lantana
Lebih mulia tunjukan asli diri

Sebab bukan dosa jika tak sempurna

Pohon glodokan tiang tinggi menjulang
Sulit tumbuh di dataran rendah

Orang beriman hatinya tenang

Orang ingkar hatinya gelisah
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Pantun Nasihat
Karya: Misnawati

Irisan timun tempel di mata
Mata menjadi indah memukau
Jangan menjadi anak durhaka
kalau tidak ingin hidupmu kacau

Pantun Nasihat
Karya: Misnawati

Tenggaring nama lainnya kepulasan
Bijinya mengandung minyak nabati

Jika tak ingin membuat keretakan
jauhkan irt dan dengks

;Vf_:x;:?;*”.*:;zz::. :

Pantun Nasihat
Karya: Anwarsani

Echevaria bunga hiastercantik
Anggrek bulan indah dilihat
Jangan berhenti berbuat baik
Pahala mengalir sepanjang hayat

YA ST AR
Pantun Nasihat
Karya: Anwarsani

Simbol cantik itu bunga matahan
Simbol suka cita tentu sakura
Jika Anda masih sendiri

Warnai hidup dengan cinta
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PENGABDIAN xir‘msg,r

WL SN
Sl S TASE MCEAN NS

Pantun Nasihat Pantun Nasihat
Karya: Misnawati Karya: Anwarsani

Pohon mahoni menjulang tingai Bugenvil bunganya kecil-kecil
Tumbuhnya di depan sekolah Sangat indah menghiasi taman
Bercita-citalah tinggi-tingai Jika ingin di akhirat berhasil
Pasti akan diwujudkan Allah Wajib siapkan ilmu dan iman

Gambar 1: Pantun Nasihat yang dipilih oleh tim

Tahap kedua menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat Donat dengan
bahan dasar labu kuning. Pada tahap ini anak tunagrahita diajak terlibat menyiapkan bahan-bahan

yang dibutuhkan yang terdiri atas:

Gambar 2: Bahan-bahan yang diperlukan
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Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat “Pantun Nasihat pada Label Kemasan Sebagai
Upaya Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning untuk Anak
Berkebutuhan Khusus SLBN 1 Palangka Raya” ini diawali dengan pendekatan, pelaksanaan di

lapangan, dan diakhiri dengan pendampingan.

3. Pendampingan

Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus “Kependidikan ber judul:
“Pantun Nasihat pada Label Kemasan Sebagai Upaya Mengembangkan Usaha Donat dengan
Bahan Dasar Labu Kuning untuk Anak Berkebutuhan Khusus SLBN [ Palangka Raya. ’akhirnya
selesai. Meskipun Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus “Kependidikan”
ini selesai, kegiatan pendampingan untuk mitra satu dan mitra dua tetap diakukan. Tim
Pengabdian masih berkomunikasi/diskusi melalui telepon atau WhatsApp/WA.

Pendampingan untuk anak tunagrahita tetap dilakukan oleh mitra satu, dalam hal
membimbing anak tunarungu dalam memasarkan produk “donat dengan bahan dasar labu

kuning” melalui media sosial.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat “Pantun Nasihat pada Label Kemasan Sebagai
Upaya Mengembangkan Usaha Donat dengan Bahan Dasar Labu Kuning untuk Anak
Berkebutuhan Khusus SLBN 1 Palangka Raya.” ini diawali dengan pendekatan, kemudian
pelaksanaan di lapangan. Setelah pelaksanaan di lapangan dilakukan evaluasi, apa saja kendala-
kendala yang dihadapi dalam pelatihan. Melalui proses-proses tersebut diharapkan pelatihan
tersebut dapat mencapai target sasaran yang diinginkan mitra satu dan mitra dua. Terakhir

dilakukan pendampingan.

SARAN

Saran yang dapat diberikan setelah dilaksanakan pengabdian pada masyarakat
“Pemberdayaan Kewirausahaan untuk Anak tunagrahita dengan Pembuatan donat dengan bahan
dasar labu kuning adalah bisa dilakukan “pengabdian” lain, yang tujuannya untuk mengajarkan
kewirausahaan kepada anak tunagrahita agar mereka menjadi pribadi yang mandiri. Pengabdian

pada masyarakat dapat dilakukan oleh pemerintah, dosen, guru, maupun masyarakat umum.
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